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PENELITIAN PENULARAN VIRUS TUMOR MAMMA (MTV) 
PADA MENCIT C3H. 
Dodo Djuanda dan Gunardjono * 
Cancer has been caused by several factors, such as : 
I .  Virus : biological factor 
2. Radiation : phj~sical factor 
3. Carcinogenic chemical compound : chemical factor. 
The study of the transmission of MTV on experimental animals and its descendarnts has been tried 
since 1963. Several strains of mice have been bred successfully, one of which is the C3H strain. 
This strain is known to'have a high mammary tumor incidence due to the high content of the MTV 
(Bittner virus) in mothkr's milk. 
The transmission of MTV can be observed by foster nursing or reciprocal crossing between strains 
with high and low mammary tumor incidence. 
All females used in this experiment were force bred and observed for the appearance of a tumor 
until the age of one year. 
Some conclusions from 'this experiment are that : 
1. MTV was transmitted through mother's milk. 
2. Other strains (Balblc and AJ) could develop mammary tumor when infected by MTV. 
3. There is a different susceptibility between Balblc and AJ to MTV. 
The transmission of MTV from parent to off spring is called the vertical transmission. 
This virus has been known as Bittner virus and it can be identifed by the electrone microscope, 
immunodiffusion test (Ouchterlony) or imrnunofluorescence test. 
The result of this experiment may be useful for studying the problem of  Cancer tumor in human 
beings. 
Secara luas masyarakat pada umumnya belum 
mengetahui apa yang menyebabkan penyakit 
kanker. 
Menurut penelitian dari berbagai laboratorium 
ternyata bahwa ada bermacam-macam faktor 
yang dapat mempengaruhi timbulnya kanker. 
diantaranya ialah : 
1.  Factor biologik : Virus, hormon. 
2. Factor fisik : Radiasi. 
3. Factor kimia : Zat kimia yang bersifat 
karsinogen dan lain-lain. 
Dipakainya "inbred strain" diberbagai labora- 
torium binatang percobaan merupakan sokong- 
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an besar bagi kemajuan yang pesat didalam 
research kanker ini. 
Pentingnya menggunakan binatang yang-benar- 
benar homozygot yang mempunyai standard 
genetik tertentu ialah bahwa hasilnya dapat 
saling dibandingkan dengan reliability yang 
tinggi. 
Salah satu contoh yang meyakinkan ialah 
transplantasi jaringan, transplantasi jaringan 
intra strain ini dapat diterima, sedangkan ha1 
tersebut tidak mungkin terjadi pada binatang 
yang secara genetik berbeda. 
Dilaboratorium kami olehGUNARDJON0 dkk. 
1964, telah dicoba dengan berhasil transplantasi 
jaringan tumor pada mencit yang mempunyai 
persamaan genetik dengan binatang asal tumor 
tersebut. 
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Berdasarkan teori klasik WRIGHT (1921 -1 922), 
telah diketahui sejak lama bahwa sesudah 20 
generasi perkawinan antar-saudara kandung 
maka "inbred line" sudah dapat dianggap 
homozygote untuk hampir semua lokusnya. 
LITTLE dan STRONG (1 947-1942) telah 
mengembang biakkan sejumlah "inbred strain" 
mencit yang dipergunakan untuk research 
dalam bidang kanker. 
Ternyata strain ini mempunyai perbedaan- 
perbedaan yang besar dalam ha1 kepekaannya 
terhadap neoplasma. 
Suatu- strain mencit mungkin mempunyai sifat 
untuk timbul tumor paru-barunya dalam frek- 
wensi tinggi, sedangkan strain mencit lain 
tumor mamma dan lain lain. 
Timbulnya tumor pada masing-masing binatang 
ini tergantung pada organ manakah yang peka 
terhadap pertumbuhan tumor ini. 
KORTEWEG (1940) menyatakan bahwa gen- 
gen ini memegang peranan penting dalam per- 
kembangan karsinogen mamma pada mencit 
tersebut. 
Mengingat sifat-sifat tersebut, sebagai langkah 
pertama, kami bekerja dengan mempergunakan 
binatang murni, sehingga dengan demikian da- 
pat memudahkan penafsiran dari hasilnya. 
Seperti tercantum diatas bahwa virus merupa- 
kan salah satu faktor etiologi terhadap timbul- 
nya tumor mamma pada mencit. 
KORTEWEG (1936 a) menyatakan bahwa ada 
suatu faktor extrachromosom yang nienimbul- 
kan kanker pada kelenjar mamma mencit. 
Selanjutnya BITTNER, (1936, murid LITTLE) 
menemukan bahwa faktor ini dapat ditururtkan 
melalui air susu induknya. 
Pada tahun 1942 a, terbukti bahwa faktor 
susu ini adalah virus, yang sekarang secara 
umum dikenal dengan nama virus Bittner atau 
virus tumor mamma (MTV). Sejak saat itu 
ditemukan lagi 2 virus yang juga dapat me 
nimbulkan kanker kelenjar mamma. 
Ternyata kemudian bahwa virus ini tidak saja 
diturunkan melalui susu ibunya akan tetapi 
ada juga yang diturunkan melalui sel kelamin- 
nya (MUCHLBOCK 1950 a). Harapan dari se- 
mua penyelidik ialah untuk mengetahui semua 
sifat-sifat virus tersebut dan dengan demikian 
akan mempermudah n7emberantasnya. 
Maksud percobaan kami ini ialah untuk mem- 
pelajari perilaku penularan virus tersebut pada 
mencit dan semua turunannya, dengan jalan 
"foster nursing" seperti yang dilakukan oleh 
BITTNER (1936) dan dengan menyilangkan 
strain yang peka dengan yang resisten, penyi- 
langan backcross dan lain lain, untuk mengeta- 
hui kepekaan strain-strain tersebut terhadap 
timbulnya tumor. 
Bahan dan cara kerja 
Mencit-mencit yang digunakan dalam percoba- 
an ini ialah : 
1. Strain C3H : 
diimport dari Indian Cancer Research Centre 
di Bombay pada bulan April 1973. 
Dan dapat dikembang-biakkan dilaboratori- 
um kami dengan baik. 
Mempunyai frekwensi tumor mamma tinggi, 
karena ia mengandung M.T.V. (Mammary 
Tumor Virus). 
2. Strain Bab b/c : 
Diimport dari The Netherlands Cancer Ins- 
titute di Amsterdam pada bulan Oktober 
1969 dan dapat dikembangkan dilaboratori- 
um kami dengan baik. Strain ini mempunyai 
frekwensi tumor mamma rendah, tetapi 
sangat "susceptible" terhadap MTV. 
3. Strain AJ : 
Strain yang dillasilkan sendiri dilaboratorium 
kami yaitu dengan cara perkawinan antar 
saudara kandung bcrturut-turut dan hingga 
saat ini telah mencapai generasi yang ke-30. 
Berdasarkan data yang diperoleli agaknya 
strain AJ tersebut mempunyai frekwensi 
tumor mamma yang rendah. 
Penelitian transmisi MTV dilakukan sebagai 
berilzut : 
Eksperimen I : 
Cara "crossing" dan "backcrossing". 
Melakukan "crossing" antara mencit betina 
strain C3H dengan jantan strain Balb/c atau 
jantan strain AJ, juga dilakukan persilangan 
resiproknya. Mencit hasil perkawinan ini dina- 
tnakan mencit hybrid (=Fl). Selanjutnya di- 
buat pula perkawinan "backcrossing" yaitu 
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perkawinan antara salah satu strain orang tua- 
nya (P=homozygote) dengan keturunan F1/ 
hybridnya. 
Contoh : 
Strain C3H x strain Balb/c (=crossing). 
F1 (C3H x Balb/c) x Strain C3H atau strain 
Balb/c perkawinan ini disebut "backcrossing". 
Jumlah mencit yang dipakai pada percobaan 
pertama ini sebanyak 53 ekor mencit betina 
yang terdiri dari : 32 mencit crossing dan 21 
diperiksa untuk mengetahui timbulnya tumor. 
Pertumbuhan besar tumor diukur dengan mem- 
bandingkannya dengan gambar lingkaran yang 
garis tengahnya berbh.rran lmm,  2mm, 4mm, 
6mm, dan seteru ~r :la dengan masing-masing 
berbeda garis tengahnya 2mm. 
Semua binatang percobaan yang timbul tumor- 
nya setelah mati, segera tumornya diambil dan 
dimasukkan kedalam formalin 4% kemudian 
dibuat sediaan mikroskopiknya. 
mencit backcrossing. 
FIasil 
Eksperimen I1 : 
Cara "Foster nursing". 
Mencit-mencit yang baru lahir dari strain Balblc 
dan strain AJ segera dipisahkan dari induknya 
dan disusunkan pada induk C3H yang beranak, 
istilahnya Balb/c+ dan AJ+. 
Jumlah mencit yang dipakai pada percobaan 
kedua ini sebanyak 37  mencit yang terdiri dari: 
6 mencit betina Balb/c+, 6 mencit betina AJ-t 
dan 25 mencit betina AJ (tak ditulari MTV) 
sebagai kontrolnya. 
Seluruh mencit betina baik pada eksperimen 1 
maupun pada eksperimen I1 setelah dewasa 
dikawinkan dengan mencit jantan AJ (tak 
mengandung MTV) secara "forced breeding". 
Maksud "forced breeding" ialah perkawinan 
secara terus-menerus yang berarti setelah induk 
melahirkan, segera pada saat itu ia dibuahi lagi 
oleh jantannya dan tidak diberi kesempatan 
menyusui anak-anaknya, karena anak-anaknya 
yang baru lahir segera dipindahkan dari induk- 
nya. 
Binatang-Linatang pe~cobaan tersebut masing- 
masing dipelihara didalam kandang kawat yang 
berukuran 24 x 12 x 16 cm3. Makanan khusus 
diberikan kurang lebih 10 gram setiap mencit 
dan diberi pula makanan tambahan berupa roti 
kering dan sayur-sayuran. Air minumnya bera- 
sal dari air leiding dan diberikan as libitum. 
Mereka ditempatkan didalam ruangan yang 
cukup luas dengan suhu kamar sekitar 30°C. 
Masa observasi, 
Masa observasi binatang percobaan ialah sampai 
binatang tersebut berumur 1 tahun. Binatang 
percobaan yang setelah kurang lebih 4 bulan 
"forced breeding" tiap minggu masing-masing 
Jumlah seluruh mencit yang digunakan pada 
eksperimen I dan ke I1 ialah sebanyak 90 
mencit. Setiap 2 ekor mencit betina dikawin- 
kan dengan seekor mencit jantan, hngga jumlah 
mencit jantan yang diperlukan untuk perka- 
winan ini sebanyak 45 ekor. 
Menc~t-mencit yang mengalami perkawinan cara 
"forced breeding" ini digolongkan sebagai bed, 
kut : 
1 .  BALB/c + : yaitu golongan mencit strain 
BALB/c yang setelah lahir 
segera dipindahkan dan disu- 
sukan kepada mencit strain 
C3H. 
2. AJ + : yaitu golongan mencit AJ 
yang setelah lahir segera di- 
pindahkan dan disusukan ke- 
pada mencit strain C3H. 
3. AJ : yaitu golongan mencit AJ 
yang tidak ditulari MTV. 
4. F1 (C3h x : yaitu golongan mencit hasil 
BALB/c) perkawinan antara betinaVC3H 
dengan jantan BALB/c pada 
generasi yang pertama. 
5. Fl (C3Hx : yaitu golongan mencit hasil 
AJ) perkawinan antara betina C3H 
dengan jantan AJ pada gene- 
rasi yang pertama. 
6. Fl'(BALB/cx : yaitu golongan mencif hasil 
C3H) , perkawinan antara betina 
BALB/c 'dengan jatan C3H 
pada generasi yang pertama. 
7. F1 (AJ x : yaitu golongan mencit hasil 
C3H) perkawinan antara betina AJ 
dengan jantan C3H pada gc- 
nerasi yang pertama. 
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8. B.C. (FI(C3HxBALB/c x : yaitu golongan 
BALB/c) tnencit betina hasil perkawin- 
an antara betina C3H dengall 
jantan BALB/c pada generusl 
yang pertama dan kemudiail 
dikawinkan dengan jant~lll 
BALB/c. 
9.  B.C. (FYC3H x AJ)xAJ : yaitu golongall 
mencit betina hasil perkawin- 
an antara betina C3H dengan 
jantan AJ pada generasi yang 
pertama dan kemudian dika- 
winkan dengan iantan AS 
10. B.C. (Fl(BALBIcxC3H) x : yaitu golongan 
BALB/c) mencit betina hasil perkawin- 
an antara betina BALB/c de- 
ngan jantan C3H pada gene- 
rasi yang pertama dan ketiiu- 
dian dikawinkan dengan jan- 
tan BALBlc 
I I .  B.C. (FI(AJxC3H)x : yaitu golongan nien- 
AJ) cit betina hasil perkawinan 
antara betina AJ dengan jan- 
tan C3H pada generasi per- 
tama dan kemudian dikawin- 
kan dengan jantan AS. 
Exlxrimen I : 
Kejadian tumor marntna niencit karena penu- 
laran MTV yang berasal dari betina C3H dapat 
kita lihat pada Tabel I. 
Golongan nlencit F1 (C3HxBalb/c), pada semua 
mencit betinanya timbul tunlor dan rata-rata 
unlur mencit yang bertumor adalah 226 hari. 
Sedangkan pada perkawinan resiproknya Fl 
(Balb/cxC3H), disemua mencit betinanya tidak 
timbul tumor sa~npai  umur 1 tahun. 
Kelotnpok mencit F1 ( C ~ H X A J ) ,  pada semua 
mencit betinanya t i~nbul  tomur dengan rata-rata 
umur mencit yang bertumor adalah 252 hari. 
Sebaliknya pada perkawinan resiproknya F1 
( A J x C ~ H ) ,  seluruh nlencit betinanya tidak ber- 
tumor sampai mencapai uniur 1 tahun. 
Hasili ni menunjukkan bahwa rata-rata umur 
mencit yang bertumor pada FI (C3HxBalblc) 
lebih rendah daripada rata-rata uniur mencit 
yang bettumor pada FI (C3HxAJ). 
Kejadian yang sama dapat dilihat pada : 
Golongan mencit "back-cross". B.C. (C3Hx 
Balb/c)xBalb/c) pada semua mencit betinanya 
titiibul tumor dan rata-rata uniur mencit yang 
herturr~or adalah 210 hari. Sedangkan pada 
resiproknya B.C. (FI(Balb/cxC3H)xBalb/c) pad2 
Has11 Eksperimen I ialah : 
Tabel 1. Kejadian tumor mamma pada mentit  hibrid dan backcross : 
Age 1 y r  Ave.Age # mice. & Tumor No. Turn. &  urno or 
Jurnlah Jurnlah rnenclt Jurnlah rnenclt Rata2 urnur 
H ~ b r i d  dan backcross rnenc~t  yang berturnor yang t ~ d a k  rnenclt yang pada urnur 1 berturnor pada berturnor 
tahun urnur 1 tahun (dalarn h a r ~ )  
1. OF1 (C3HxBalbIc) 5 5 - 226 
QF1 (BalblcxC3H) 2 - 2 - 
II. 9 F 1  (C3HxAJ) 7 7 - 252 
OF1 (AJxC3H) 1 8  18 - 
II I 9B.c.  (C3HxBalblc)xBalb/c 2 2 - 210 
9B.C. (Blab/cxC3H)xBalb/c 3 - 3 - 
IV.  9B.C. (C3HxAJ)xAJ 4 4 - 319 
9B.C. (AJxC3H)xAJ  1 2  - 1 2  - 
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\emus nlencit betinanya tidak t imbul tunlor 
~ e b c l u t ~ i  I t ahun.  
Kelonipok rllencit U.C. (t'l(C'.il IsAJ )xAJ)  tli- 
iemua ~ ~ i e n c i t  betinanya t imbul tumor  dengan 
rata-rata umur mencit yang ber tumor  adalall 
3 19 hari. 
Sebaliknya pada perkawinan resiproknya B.C. 
(FI(AJxC3H)xAJ)  diseluruh mencit betinanya 
tidak t imbul tumor  sa t i~pai  .mencapai  umur  
I tahun. 
Pendapatan ini rnengesankan bahwa kejadian 
tumor pada mencit-mencit liibrid dan "back- 
cross" (yang ditulari) pada iumunlnya tinggi, 
sedangkan pcrbedaannya lianyalali terletak pada 
rata-rata umur mencit yang ber tumor  tersebut. 
Kemungkinan bahwa kejadian tumor  yang ting- 
gi karena terinfeksinya mencit-mencit lubrid 
tcrsebut oleh MTV dan ini virus ditransmisika~i 
nielalui air SLISLI i ~ l d ~ ~ k  keanak-anaknya. 
(;olo~igan nlencit Balb/c+ dan  A J t  ialah yanf 
~i~engalanl i  "foster bursing" selania masa me- 
nyusui pada mencit betina C3H yang mcngan- 
dung Bittner virus. 
Rata-rata umur  ~nenc i t  yang ber tumor  pada 
Balb/c+ adalah 253  hari dan A J t  ialah 297 
hari. 
Sebaliknya pada sejumlah mencit AJ tidal\ 
tiicngandung MTV yang hanya dilakukan 
"l'orcccl hl-ccding" seh:ip:li kontrolnya. ternyata 
ba11w3 h r i  25 ~ i i c ~ i c i l  betinanya tidak ada 
yang b e r t u ~ i i ~ ~ ~  jl; ila unlur mencit kurang d a ~  i 
1 tahun [Tabel 1 1 ) .  
lIal ini mcnibuktik;~n bahwa mencit AJ meru- 
pakan strain mencit yang berfrekwensi tumor  
Inamma spontan yang rendah. 
Menurut hasil-hasil yang diperoleh dapat  mem- 
berikan garnbaran kepada kita bahwa agaknya 
suseptibilitas mencit  strain Balb/c lebih besar 
daripada niencit AJ terhadap MTV (dapat di- 
lihat pada grafik 1). 
Keadaan in1 ~nenun jukkan  juga bahwa faktor 
hospes nlemegang peranan penting didalarn 
menentukan aktifitas biologik MTV terhadap 
ti lnbulnya tumor .  
Gen-gen yang bersifat resisten mungkin juga 
bersifat memperlambat t imbulnya tumor  
mamma pada lubrid serta turunnya dari strain 
C3H.  
Grafik suseptibilitas rnencit F1 (C3HxBALBIc)  dan 
F1 (C3HxAJ) tnrhadap MTV yang berasal aari rnencit 
strain betine C3H 
Experimen 11 : 
Tabel. 2. Pengaruh "foster nursing" pada t imbulnya tumor  mamma 
No. o f  mice. 
Jenis rnencit Disusun Jurnlah Jurnlah rnencit Jurnlah rnencit Rata2 urnur 
strain pada rnencit yang berturnor yang t idak rnencit ber- 
pada urnur 1 berturnor pada tumor da- 
tahun urnur 1 tahun lam hari 
- 
1. PBalbIc C3H 6 6 - 253 
3. 9 A J  AJ. 2 5  - 25 - 
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Pembicaraan 
Melihat hasil yang diperoleh dari percobaan 
ini, ternyata bahwa semua mencit hibrid hasil 
persilangan antara mencit betina C3H yang 
herfrekwensi tumor mamma tinggi dengan 
mencit jantan AJ dan Balblc yang berfrekwensi 
tumor mamma rendah, serta backcrossnya, di- 
sernua mencit betinanya tirnbul tumor mamma 
dalam umur kurang dari 1 tahun. Tetapi se- 
baliknya semua turunan mencit hasil persilang- 
an antara AJ dan Balblc dengan jantan C3H, 
serta backcrossnya, didalam waktu yang sama 
tidak ada seekor mencit betinapun yang men- 
derita tumor mamma spontan. Hasil ini sesuai 
seperti yang diperoleh STAFF JACKSON LAB 
(1933) dan KORTEWEG (1934) yang telah 
mencatat adanya perbedaan yang jelas terhadap 
timbulnya tumor mamma pada persilangan 
timbal balik antara strain bertumor mamma 
tinggi dan rendah. Pada percobaan dengan 
cara "foster nursing" ;&ah menyusukan anak 
mencit yang baru lahir dari strain AJ* dan 
Balblc pada mencit induk betina strain C3H 
yang beranak, ternyata pada mencit-mencit 
betina inipun dapat timbul tumor mamma 
dalarn waktu kurang dari 12 bulan. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya faktor induk yang 
ditularkan keanak-anaknya sehingga timbulnya 
tumor mamma, sedangkan faktor jantannya 
kurang mempengaruhinya. 
Menurut BITTNER (1942 b) adanya 3 ma- 
cam faktor yang mempengaruhi perkembangan 
tumor mamma yaitu : 
1.  faktor hormon. 
2. faktor genetik. 
3. suatu faktor "extrachromosomal" yang ber- 
transmisi melalui air susu. 
BITTNER (1936, 1940) dalam percobaannya 
telah menemukan adanya faktor extrachro- 
mosornal yang ditularkan melalui air susu 
induk keanak-anaknya 
Percobaan ANDERVONT dan BRYAN (1944), 
diperoleh bahwa cairan filtrat yang tidak me- 
ngandung sel-sel, dibuat dari jaringan tumor 
mamma yang berasal dari strain mencit yang 
berfrekwensi tumor mamma tinggi, ternyata 
dapat menginduksi tumor mamma pada mencit 
strain lainnya. Satu mencit betina terinfeksi 
akan mengakibatkan semua anak-anak selarl- 
jutnya yang terinfeksi. 
DMOCHOWSKI dkk. (1955), telah .menemu- 
kan partikel-partikel virus pada air snsu dan 
jaringan mammanya dari strain yang bertumor 
mamma tinggi, partikel-partikel ini dinamakan 
partikel B yang menggambarkan virus Bittner. 
Kemudian ternyata partikel B ini sanggup 
menginduksi tumor mamma pada strain tumor 
mamma rendah. 
Suatu ha1 yang menarik ialah konsep penu- 
laran virus Bittner yang dikemukakan oleh 
GROSS (1940), kemungkinan-kemungkinan 
transmisi virus adalah sebagai berikut: 
1. transrnisi vertikal dan 
'2. transmisi horizontal. 
Transmisi vertikal maksudnya ialah penularan 
virus dari induk keanak-anaknya, sedangkan 
transmisi horizontal artinya penularan virus ter- 
sebut terjadi antara individu-individu yang se- 
keluarga atau tidak sekeluarga dengan perantara- 
i n  vektor misalnya serangga (PROGOSSIANT7 
( 1  956). Menurut percobaannya MUCHLBO('K 
(I 952) ternyata bahwa virus ini kadang-kadan: 
bertransrnisi juga melalui jantannya secara ko- 
pulasi. Hal ini bisa terjadi karena didalam cairan 
dari epididimis diten~ukan adanya sejumlah 
virus. Suatu jenis virus lain yang dinamakan 
"nodule inducing virus" (NIV) ternyata virus 
ini mampu bertransmisi baik melalui jantan 
rnaupun betinanya (PITELKA 1964). 
Mengenai pengaruh genetik pada transmisi 
virus menunjukkan bahwa genotipe dari betina 
adalah sangat penting didalam menentukan sus- 
petibilitas t erhadap timbulnya tumor mamma. 
Seperti terlihat pada tabcl I dan pada grafik 
yang menggambarkan bahwa semua turunau 
yang ada hubungannya dengall strain Balb1,- 
maka timbulnya tumor mamma izlatif lebih 
singkat daripada mencit yang ada hubungan 
keluarga dengan strain AJ, meskipun kedua 
turunannya kalau terkena MTV akan menim- 
bulkan tumor mamma dalam frekwensi tinggi. 
Sesuai menurut ANDERVONT (1963), strain 
Balblc betina adalah sangat peka terhadap 
virus Bittner. la menernukan pula bahwa tu- 
runan mencit asal perkawinan betina strain 
rcndah dengan jantan strain tinggi, ternyata 
heberapa mencit hibrid betinanya mengandung 
virus. 
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Seperti diterangkan diatas hormon juga 
mempunyai pengaruh terhadap timbulnya tu- 
mor mamma, hormon-hormon ini yaitu pro- 
laktin dan hormon yang berasal dari ovarium. 
Bekerjanya hormon-hormon ini ialah untuk 
menstimulasi tumor mamma dan virusnya sen- 
diri untuk mempercepat proses pembentukan 
tumor tersebut (MUCHLBOCK 1960). 
Menurut MUCHLBOCK (1950 b), jumlah litter 
juga ada hubungannya dengan timbulnya tumor 
mamma. 
Semua uraian diatas menerangkan tentang 
"viral carcinogenic" dimana virus tersebut me- 
nimbulkan mutasi pada sel-sel normal, sehingga 
mengakibatkan timbulnya tumor. 
Virus yang bersifat karsinogen adalah ber- 
beda dengan zat kimia atau fisika yang dapat 
menginduksi timbulnya tumor. Kemungkinan- 
nya ialah zat kimia tersebut dapat mengakibat- 
kan sesuatu yang dinamakan "latent cancer 
virus" (PREHN 1966). Keadaan yang sama 
diperoleh oleh TOTH (1963) dengan dapat 
diisolasinya suatu "oncogenic virus" pada neo- 
plasma yang diinduksi dengan zat kimia. 
GROSS (1958) juga telah berhasil mengisolasi 
virus yang menimbukan leukemia setelah di- 
beri penyinaran. 
Mengenai perkawinan "forced breeding" 
menurut I'BAGG (1 936)" akan menyebabkan 
timbulnya tumor mamma lebih tinggi daripada 
betina yang dibreeding secara biasa. 
Keterangan-keterangan ini menunjukkan ada- 
nya berbagai faktor yang saling mempengaruhi 
terhadap timbulnya tumor tersebut. 
Hasil-hasil yang kami peroleh pada percobaan 
ini setelah masa observasi selesai, jumlahnya 
sangat minimal dan agak menyukarkan perhi- 
tungannya. Keadaan ini disebabkan berbagai 
rrlacam faktor antaranya fertilitas mencit yang 
menurun, jumlah kematian yang tinggi, terlepas 
dan lain lain. 
Meskipun demiluan dengan bahan yang tni- 
nimal ini dapatlah memberikan gambaran tan- 
tang transmisi virus pada turunan-turunannya, 
dan akan membuka jalan bigi penelitian pe- 
nyakit kanker selanjutnya. 
Ringkasan 
Percobaan penularan virus tumor mamma 
(MTV) pada mencit C3H dan turunannya telah 
dibicarakan diatas. 
Hasilnya menunjukkan bahwa MTV bertrans- 
misi melalui air susu induknya dan semua 
turunan yang terinfeksi MTV akan menga- 
kibatkan timbulnya tumor mamma dalam wak- 
tu kurang dari 12 bulan, sedangkan jantannya 
kurang mampu untuk menularkan MTV ter- 
sebut. Pada observasi ini diperoleh gambaran 
bahwa strain AJ adalah tergolong mencit yang 
berfrekwensi tumor mamma rendah. 
Membandingkan susseptibilitas antara strain AJ 
dan Balb/c, agaknya mencit strain AJ ini 
kurang suseptible terhadap MTV dari pada 
strain Balb/c, meskipun keduanya memperli- 
hatkan frekwensi tumor mamma tinggi apabila 
terinfeksi oleh MTV. 
Summary 
The transmission of MTV on C3H strain of 
mice and its descendant was discussed. The 
results showed that MTV was transmitted 
through the mother's milk and all litters could 
develop mammary tumor when infected by 
that MTV before the age of one year. 
Our observation showed that AJ was a low 
mammary tumor strain. 
Comparing the susceptibility to  MTV between 
AJ and Balblc -strains, it seemed that Balb/c 
was more susceptible than GJ, although both 
strains were susceptible to  the development 
of mammary tumors when infected by MTV. 
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